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Abstract  The implementation of the 3rd dose of vaccination given 

to health workers, assistant health workers, and supporting 

personnel working in health care facilities by the Ministry of Health, 

which has been carried out since July 16, 2021, has generated 

positive and negative responses from twitter users. Efforts to 

implement the 3rd dose of vaccine or booster vaccine aim to reduce 

the number of health workers infected with Covid-19. The responses 

from these twitter users will then be used as data in sentiment 

analysis in this study to find out how the sentiments of twitter users 

are towards giving the 3rd dose of vaccine or booster vaccine. This 

study uses the Support Vector Machine (SVM) and Naïve Bayes 

algorithms as a comparison to determine a better algorithm in 

classifying sentiment on tweet data about booster vaccines. Using 

5,318 tweet data collected, the results obtained from the comparison 

of the SVM and Naïve Bayes algorithms using GridSearchCV and 

cross validation in sentiment analysis in the form of SVM to be a 

better algorithm with an average precision of 85.42% in SVM 

scheme 1, average recall 99.76%, an average f1-score of 91.45%, 

and an average accuracy of 84.04% in SVM scheme 2.  
 
Abstrak − Pelaksanaan vaksinasi dosis ke-3 yang diberikan 
kepada tenaga kesehatan, asisten tenaga kesehatan, dan tenaga 
penunjang yang bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan oleh 
Kementrian Kesehatan yang dilakukan sejak 16 Juli 2021 
memunculkan tanggapan positif dan negatif dari pengguna 
twitter. Upaya pelaksanaan pemberian vaksin dosis ke-3 atau 
vaksin booster bertujuan untuk mengurangi angka tenaga 
kesehatan yang terinfeksi Covid-19. Tanggapan-tanggapan dari 
pengguna twitter ini kemudian akan dijadikan data dalam analisa 
sentimen pada penelitian ini untuk mengetahui bagaimana  

 

sentimen pengguna twitter terhadap pemberian vaksin dosis ke-3 
atau vaksin booster. Penelitian ini menggunakan algoritma  
Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes sebagai 
perbandingan untuk menentukan algoritma yang lebih baik 
dalam melakukan klasifikasi sentimen terhadap data tweet 
mengenai vaksin booster.  
Menggunakan 5.318 data tweet yang dikumpulkan, didapatkan 
hasil dari perbandingan algoritma SVM dan Naïve Bayes 
menggunakan GridSearchCV dan cross validation dalam analisa 
sentimen berupa SVM menjadi algoritma yang lebih baik  
dengan nilai rata-rata precision 85,42% pada SVM skema 1, 
rata-rata recall 99,76%, rata-rata f1-score 91,45%, dan rata-rata 
akurasi 84,04% pada SVM skema 2. 
 
Kata Kunci − Support Vector Machine, Naïve Bayes, Analisa 
Sentimen. 

I. PENDAHULUAN 
Pelaksanaan vaksinasi dosis ke-3 yang diberikan kepada 

tenaga kesehatan, asisten tenaga kesehatan, dan tenaga 
penunjang yang bekerja di fasilitas pelayanan kesehatan oleh 
Kementrian Kesehatan yang dilakukan sejak 16 Juli 2021 
memunculkan tanggapan positif dan negatif dari pengguna 
twitter. Upaya pelaksanaan pemberian vaksin dosis ke-3 atau 
vaksin booster bertujuan untuk mengurangi angka tenaga 
Kesehatan yang terinfeksi Covid-19. Tanggapan-tanggapan 
dari pengguna twitter ini kemudian akan dijadikan data dalam 
analisa sentimen pada penelitian ini untuk mengetahui 
bagaimana sentimen pengguna twitter terhadap pemberian 
vaksin dosis ke-3 atau vaksin booster.  

Analisa Sentimen digunakan sebagai metode dalam 
menganalisa data agar diketahui polaritas dari data tweet yang 
digunakan untuk mendapatkan informasi bernilai dari data 
tweet [1]. Dengan polaritas yang didapatkan kemudian 
dikelompokkan untuk menentukan sentimen data tweet yang 
dianalisa termasuk ke dalam tanggapan positif, netral, atau 

*) penulis korespondensi: Muhammad Ramzy Alfinrizq 
RamadhanR 
Email: 41518010042@student.mercubuana.ac.id 
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negatif [2][3][4]. Pada penelitian mengenai analisa sentimen 
yang sudah dilakukan menggunakan algoritma SVM dan Naïve 
Bayes dilakukan analisa sentimen masyarakat tentang upaya 
vaksinasi dalam mengatasi pandemi Covid-19 dan 
menghasilkan nilai akurasi rata-rata sebesar 84,41% untuk 
algoritma SVM dan 85,59% untuk algoritma Naïve Bayes [5]. 
Algoritma SVM dan Naïve Bayes juga pernah dilakukan dalam 
penelitian analisa sentimen lainnya, yaitu mengenai analisa 
sentimen pengguna twitter terhadap kebijakan PSBB dan 
menghasilkan nilai akurasi sebesar 95,94% [6]. 

Penelitian-penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 
algoritma SVM dan Naïve Bayes dapat digunakan dalam 
melakukan analisa sentimen. Berdasarkan hal tersebut, penulis 
melakukan penelitian mengenai perbandingan algoritma SVM 
dan Naïve Bayes untuk analisa sentimen terhadap pemberian 
vaksin dosis ke-3 atau vaksin booster dengan data yang 
diambil dari twitter dengan tujuan untuk mengetahui 
perbandingan algoritma Support Vector Machine (SVM) dan 
Naïve Bayes dalam analisa sentimen terhadap pengguna twitter 
mengenai pemberian vaksin booster. 

II. PENELITIAN YANG TERKAIT 
Dalam penyusunan penelitian ini, terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan latar belakang masalah 
ataupun algoritma yang digunakan. Berikut ini beberapa 
penelitian terdahulu mengenai analisa sentimen. 

Dalam penelitian berjudul “Analisis Sentimen Masyarakat 
terhadap Tindakan Vaksinasi dalam Upaya Mengatasi 
Pandemi Covid-19”, peneliti menggunakan algoritma Support 
Vector Machine dan Naïve Bayes mendapatkan hasil sentimen 
positif yang paling dominan dengan kata kunci 
“vaksinmerahputih” sebesar 98% pada algoritma SVM dan 
89% pada Naïve Bayes [5]. 

Dalam Penelitian lain yang berjudul “Analisa Sentimen 
Pengguna Twitter Terhadap Kebijakan Psbb” dengan 
algoritma Support Vector Machine mendapatkan hasil analisa 
sentimen yang cenderung positif terhadap kebijakan PSBB di 
Indonesia, model klasifikasi SVM dengan kernel RBF 
mendapatkan hasil yang paling baik secara keseluruhan dengan 
nilai akurasi 95.94%, precision 94.41%, recall 97.8%, dan f1-
score 96.08% [6]. 

Pada penelitian lain yang berjudul “Sentiment analysis of 
social media Twitter with case of Anti-LGBT campaign in 
Indonesia using Naïve Bayes, decision tree, and random forest 
algorithm”, peneliti menggunakan algoritma Naïve Bayes, 
Decision Tree, dan Random Forest mendapatkan hasil yang 
menunjukkan algoritma Naïve Bayes menghasilkan nilai 
akurasi tertingi sebesar 83,43% dibandingkan Decision Tree 
dan Random Forest yang sama-sama mendapatkan hasil 
akurasi 82,91%. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
pengguna media sosial di Indonesia bersikap netral terhadap 
kampanye anti-LGBT [7]. 

Pada penelitian berjudul “Sentiment Analysis about E-
Commerce from Tweets Using Decision Tree, K-Nearest 
Neighbor, and Naïve Bayes” peneliti melakukan analisa 
sentimen menggunakan algoritma Decision Tree, K-Nearest 
Negihbor, dan Naïve Bayes mengenai sentimen pengguna 
twitter terhadap e-commerce tokopedia dan bukalapak. Hasil 

yang didapatkan menunjukkan bahwa Naive Bayes mampu 
menghasilkan akurasi paling tinggi dengan nilai 77%[8]. 

Dalam penelitian yang berjudul “Optimization of Sentiment 
Analysis for Indonesian Presidential Election using Naïve 
Bayes and Particle Swarm Optimization” menggunakan 
algoritma Naïve Bayes dan Particle Swarm Optimization 
mendapatkan hasil penelitian berupa algoritma Naïve Bayes 
dengan Particle Swarm Optimization (PSO) memiliki akurasi 
yang lebih tinggi sekitar 4,12% dengan nilai 90,74% 
dibandingkan tanpa menggunakan PSO yang hanya 
menghasilkan 86,62% [9]. 

Penelitian lain dengan judul “Seleksi Fitur Support Vector 
Machine pada Analisis Sentimen Keberlanjutan Pembelajaran 
Daring” yang menggunakan algoritma Support Vector 
Machine dengan dua seleksi fitur dan variabel k-Fold pada 
Cross Validation menghasilkan evaluasi rata-rata nilai akurasi 
83,90% untuk seleksi fitur Term Frequency dan 83,50% untuk 
seleksi fitur TF-IDF [10]. 

Pada penelitian lain yang berjudul “Analisis Sentimen 
Terhadap Penerapan Sistem Plat Nomor Ganjil / Genap Pada 
Twitter Dengan Metode Klasifikasi Naive Bayes”, peneliti 
melakukan analisa sentimen menggunakan algoritma 
klasifikasi Naïve Bayes dan menghasilkan menghasilkan nilai 
akurasi sebesar 86,67%, precision 71,43% dan recall 80,00% 
[11]. 

Dalam penelitian mengenai analisa sentimen dengan judul 
“Sentiment Analysis on Covid19 Vaccines in Indonesia: From 
the Perspective of Sinovac and Pfizer”, peneliti melakukan 
analisa sentimen menggunakan algoritma Naïve Bayes, 
Support Vector Machine, dan Random Forest terhadap 2 
dataset dengan keyword “Sinovac” dan “Pfizer”. Penelitian 
menunjukkan bahwa Support Vector Machine memberikan 
nilai akurasi tertinggi dalam analisa sentimen menggunakan 
kedua dataset, yaitu 85% dengan dataset vaksin Sinovac dan 
78% dengan dataset vaksin Pfizer [12]. 

Pada penelitian dengan judul “Analisis Sentimen 
Transportasi Online Menggunakan Support Vector Machine 
Berbasis Particle Swarm Optimization” peneliti menggunakan 
algoritma Support Vector Machine Berbasis Particle Swarm 
Optimization (PSO) dan hasil penelitian menunjukan model 
SVM mampu menghasilkan akurasi sebesar 95,46% dan AUC 
0,979, sedangkan model SVM dengan PSO memberikan hasil 
akurasi yang lebih besar yaitu 96,04% dan nilai AUC 0,993 
[13]. 

Dalam penelitian lain yang berjudul “Analisis Sentimen 
Perusahaan Listrik Negara Cabang Ambon Menggunakan 
Metode Support Vector Machine dan Naive Bayes Classifier” 
menunjukan hasil perbandingan berupa algoritma Support 
Vector Machine mampu memberikan hasil akurasi yang lebih 
baik dengan nilai 81,67% dibandingkan menggunakan metode 
klasifikasi Naïve Bayes Classifier yang hanya mampu 
menghasilkan akurasi sebesar 67.20% [14]. 

III. METODE PENELITIAN 
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini. 
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Gbr. 1 Tahapan Penelitian 

 
Berikut ini penjelasan mengenai tahapan penelitian yang 
dilakukan dalam analisa sentimen menggunakan algoritma 
Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes berdasarkan 
gambar 1: 
 
A. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini, peneliti melakukan proses pengumpulan 
data dengan cara mengambil data dari twitter. Dataset yang 
digunakan pada penelitian ini adalah data tweet para pengguna 
twitter mengenai vaksin booster. Dataset yang digunakan pada 
penelitian ini adalah data tweet para pengguna twitter 
mengenai vaksin booster. Dataset didapatkan dengan cara 
melakukan crawling data dari twitter mengggunakan bahasa 
pemrograman python menggunakan library tweepy dan API 
twitter.  

Pengambilan data yang dilakukan di twitter dalam 
penelitian ini menggunakan beberapa keyword, yaitu keyword 
“vaksin booster”, “vaksin dosis ke-3”, “vaksin dosis ketiga” 
dan “vaksin nakes” dalam jangka waktu 1 September – 30 
November 2021. Melalui proses pengambilan data 
menggunakan keyword-keyword di atas didapatkan data 
sebanyak 4032 data untuk keyword “vaksin booster”, 213 data 
untuk keyword “vaksin dosis ke-3”, 770 data untuk keyword 
“vaksin dosis ketiga”, dan 303 data untuk keyword “vaksin 
nakes” dengan total jumlah data secara keseluruhan berjumlah 
5.318 data. Data yang sudah dikumpulkan digabung menjadi 1 
dataset keseluruhan. Kemudian, data tweet yang sudah 
dikumpulkan dilakukan filtering untuk menyaring data dari 
tweet yang mengandung keyword pencarian tetapi tidak 
membahas mengenai vaksin booster seperti berita atau 
pengumuman jadwal pelaksanaan vaksinasi. Sehingga total 
jumlah dataset yang dipakai untuk melakukan analisa sentimen 
berjumlah 4.632 data. Setelah dataset dilakukan penyaringan, 
data tweet diberikan label sentimen pada kolom “Sentiment” 
secara manual sebagai acuan untuk algoritma yang digunakan 
dalam melakukan proses analisa sentimen. 

Pada dataset terdapat 4 kolom, yaitu kolom “CreatedAt” 
sebagai kolom yang menunjukkan kapan tweet diunggah, 
kolom “UserName” yang berisi nama pengguna twitter, kolom 
“Tweet” yang berisi cuitan atau tweet dari pengguna twitter, 
dan kolom “Sentiment” yang digunakan untuk label sentimen 
dari isi tweet. 

 

 
Gbr. 2 Dataset yang Digunakan 

B. Pre-Processing Data 
Pada tahap pre-processing data, data yang telah dilakukan 

penyaringan dan diberi label sentimen, selanjutnya dilakukan 
pre-processing pada dataset yang digunakan untuk 
membersihkan data dari kolom yang tidak memliki nilai, tanda 
baca yang tidak diperlukan, simbol-simbol dan emoticon yang 
tidak dibutuhkan, kata-kata yang tidak baku melalui proses 
Case Folding, Penghapusan simbol dan tanda baca, 
Tokenizing, Stemming, dan Stopword Removal. Proses ini 
diperlukan untuk membuat dataset menjadi lebih rapih untuk 
proses klasifikasi analisa sentimen [15][16]. 

Berikut ini penjelasan tahapan yang dilakukan pada pre-
processing terhadap dataset pada penelitian ini: 
• Case Folding 

 Case Folding dilakukan untuk mengubah huruf-huruf 
kapital menjadi huruf kecil pada kalimat tweet pada 
dataset. Case Folding bertujuan untuk menghindari 
perbedaan persepsi dari 1 kata yang sama antara kata yang 
menggunakan huruf kapital dengan yang tidak. Berikut ini 
contoh hasil Case Folding. 

TABEL I.     CASE FOLDING 

Fase Tweet 

Sebelum Pemerintah Indonesia saat ini harusnya 
memfokuskan vaksinasi pada mereka 
yang belum tersentuh, yang sulit 
dijangkau, dan yang paling merasa 
keparahan dari pandemi, alih-alih 
mempromosikan akses booster pada 
mereka yang tidak alami hambatan 
ataupun kesulitan mengakses vaksin. 

Sesudah pemerintah Indonesia saat ini harusnya 
memfokuskan vaksinasi pada mereka 
yang belum tersentuh, yang sulit 
dijangkau, dan yang paling merasa 
keparahan dari pandemi, alih-alih 
mempromosikan akses booster pada 
mereka yang tidak alami hambatan 
ataupun kesulitan mengakses vaksin. 

 

• Penghapusan simbol dan tanda baca 
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 Pada tahap penghapusan simbol dan tanda baca, 
simbol-simbol dan tanda baca yang tidak dibutuhkan 
dihapus untuk meminimalisir kesalahan persepsi pada 
proses analisa sentimen tweet. Berikut ini contoh hasil 
penghapusan simbol dan tanda baca. 

TABEL II.  PENGHAPUSAN SIMBOL DAN TANDA BACA 

Fase Tweet 

Sebelum pemerintah Indonesia saat ini harusnya 
memfokuskan vaksinasi pada mereka 
yang belum tersentuh, yang sulit 
dijangkau, dan yang paling merasa 
keparahan dari pandemi, alih-alih 
mempromosikan akses booster pada 
mereka yang tidak alami hambatan 
ataupun kesulitan mengakses vaksin. 

Sesudah pemerintah Indonesia saat ini harusnya 
memfokuskan vaksinasi pada mereka 
yang belum tersentuh yang sulit dijangkau 
dan yang paling merasa keparahan dari 
pandemi alih alih mempromosikan akses 
booster pada mereka yang tidak alami 
hambatan ataupun kesulitan mengakses 
vaksin 

 

• Tokenizing 

 Tokenisasi dilakukan untuk memecah kalimat tweet 
menjadi kata per kata. Tweet dipecah per karakter pemisah 
seperti spasi dan enter. Berikut ini contoh hasil Tokenizing. 

TABEL III. TOKENIZING 

Fase Tweet 

Sebelum pemerintah Indonesia saat ini harusnya 
memfokuskan vaksinasi pada mereka yang 
belum tersentuh yang sulit dijangkau dan 
yang paling merasa keparahan dari pandemi 
alih alih mempromosikan akses booster pada 
mereka yang tidak alami hambatan ataupun 
kesulitan mengakses vaksin 

Sesudah ['pemerintah', 'indonesia', 'saat', 'ini', 
'harusnya', 'memfokuskan', 'vaksinasi', 
'pada', 'mereka', 'yang', 'belum', 'tersentuh', 
'yang', 'sulit', 'dijangkau', 'dan', 'yang', 
'paling', 'merasa', 'keparahan', 'dari', 
'pandemi', 'alih', 'alih', 'mempromosikan', 
'akses', 'booster', 'pada', 'mereka', 'yang', 
'tidak', 'alami', 'hambatan', 'ataupun', 
'kesulitan', 'mengakses', 'vaksin'] 

 

• Stemming 

 Tahapan stemming dilakukan untuk mengubah kata-
kata dalam tweet pengguna twitter menjadi kata dasar 
berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
Berikut ini contoh hasil tahapan stemming. 

TABEL IV. STEMMING 

Fase Tweet 

Sebelum ['pemerintah', 'indonesia', 'saat', 'ini', 
'harusnya', 'memfokuskan', 'vaksinasi', 
'pada', 'mereka', 'yang', 'belum', 'tersentuh', 
'yang', 'sulit', 'dijangkau', 'dan', 'yang', 
'paling', 'merasa', 'keparahan', 'dari', 
'pandemi', 'alih', 'alih', 'mempromosikan', 
'akses', 'booster', 'pada', 'mereka', 'yang', 
'tidak', 'alami', 'hambatan', 'ataupun', 
'kesulitan', 'mengakses', 'vaksin'] 

Sesudah ['perintah', 'indonesia', 'saat', 'ini', 'harus', 
'fokus', 'vaksinasi', 'pada', 'mereka', 'yang', 
'belum', 'sentuh', 'yang', 'sulit', 'jangkau', 
'dan', 'yang', 'paling', 'rasa', 'parah', 'dari', 
'pandemi', 'alih', 'alih', 'promosi', 'akses', 
'booster', 'pada', 'mereka', 'yang', 'tidak', 
'alami', 'hambat', 'atau', 'sulit', 'akses', 
'vaksin'] 

 

• Stopword Removal 

Stopword Removal bertujuan untuk menghilangkan bagian 
kata yang tidak berkontribusi pada kata tersebut seperti kata 
sambung. Dalam tahapan ini penulis membuat list stopword 
berdasarkan library Sastrawi untuk diterapkan pada dataset. 
Berikut ini contoh hasil tahapan stopword removal. 

TABEL V. STOPWORD REMOVAL 

Fase Tweet 

Sebelum ['perintah', 'indonesia', 'saat', 'ini', 'harus', 
'fokus', 'vaksinasi', 'pada', 'mereka', 'yang', 
'belum', 'sentuh', 'yang', 'sulit', 'jangkau', 
'dan', 'yang', 'paling', 'rasa', 'parah', 'dari', 
'pandemi', 'alih', 'alih', 'promosi', 'akses', 
'booster', 'pada', 'mereka', 'yang', 'tidak', 
'alami', 'hambat', 'atau', 'sulit', 'akses', 
'vaksin'] 

Sesudah ['perintah', 'indonesia', 'fokus', 'vaksinasi', 
'sentuh', 'sulit', 'jangkau', 'parah', 'pandemi', 
'alih', 'alih', 'promosi', 'akses', 'booster', 
'alami', 'hambat', 'sulit', 'akses', 'vaksin'] 

 
C. Feature Selection 

Setelah melakukan pre-processing, dataset yang akan 
digunakan dalam melakukan pengolahan analisa sentimen 
tetap berjumlah 4.632 data tweet. Selanjutnya, dilakukan 
features selection menggunakan metode Term Frequency 
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Inverse Document Frequency (TF-IDF) untuk memudahkan 
teks pada dataset dibaca oleh komputer dengan mengubah data 
teks menjadi angka. Feature Selection mengubah data teks 
menjadi angka-angka dalam melakukan pengolahan dataset, 
TF-IDF memberikan pembobotan pada tiap kata yang ada pada 
dataset berdasarkan seberapa sering kata muncul pada 
dokumen [17][18][16]. Semakin sering sebuah kata muncul 
maka semakin besar bobot dari kata tersebut [8]. 

Perhitungan TF-IDF dapat dilakukan dengan menghitung 
nilai TF menggunakan persamaan (1) dan menghitung nilai 
IDF menggunakan persamaan (2), kemudian menggunakan 
persamaan (3) untuk dapat menemukan nilai TF-IDF [19]. 

  (1) 

    (2) 
  (3) 

 
D. Proses Analisa Sentimen Menggunakan Algoritma SVM 

dan Naïve Bayes 
Pada tahapan ini, dilakukan proses analisa sentimen 

menggunakan data yang telah di-pre-processing sebelumnya. 
Algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes 
digunakan untuk melakukan analisa sentimen dan melakukan 
validasi terhadap hasil pengolahan data yang dilakukan. 

Algoritma Support Vector Machine adalah salah satu 
algoritma machine learning bertipe supervised learning yang 
implementasinya membutuhkan tahap pelatihan menggunakan 
sequential training SVM dan diikuti proses pengujian [13]. 
Prinsip SVM dalam bekerja adalah menentukan ruang pemisah 
pada ruang pencarian yang dapat memisahkan kelas-kelas yang 
berbeda atau disebut hyperplane[20], semakin besar 
hyperplane, maka tingkat kesalahan yang terjadi saat 
klasifikasi akan semakin kecil[14][10]. Proses analisis dimulai 
dengan cara mengubah data teks yang ada menjadi sebuah data 
vektor, kemudian akan dikombinasikan dengan menggunakan 
TF-IDF untuk dilakukan pembobotan [5]. Dalam SVM, 
hyperplane dapat digambarkan dalam persamaan (4) [21]. 

   (4) 
Pada Kemudian, dalam memisahkan kelas positif dan negatif. 
Hyperplane menggunakan pertidaksamaan (5) [21]. 

  (5) 
Dengan nilai  untuk kelas positif dan  untuk 
kelas negatif 
Sedangkan, Naïve Bayes merupakan salah satu model machine 
learning yang dapat digunakan dalam melakukan klasifikasi 
data dan dapat digunakan untuk melakukan analisa sentimen 
[22][11]. Naïve Bayes merupakan model machine learning 
yang menggunakan konsep probabilitas berdasarkan teorema 
bayes dengan konsep probabilitas bersyarat dan hasil 
probabilitas masa lalu dalam melakukan klasifikasi [8] [23]. 
Teorema pada Naïve Bayes dapat digambarkan dalam 
persamaan 4 sebagai berikut. 

    (6) 
E. Evaluasi Hasil 

Pada tahap ini, evaluasi dilakukan untuk melihat hasil 
prediksi dalam menganalisa sentimen tweet menggunakan 
algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Naïve Bayes. 
Evaluasi dilakukan dengan membandingkan nilai akurasi, 
precision, recall, dan f1-score. 

 Nilai akurasi berdasarkan seberapa banyak algoritma 
Support Vector Machine dan Naïve Bayes dalam memprediksi 
sentimen dengan benar atau sesuai dengan label aslinya. 
Semakin banyak data tweet yang diprediksi dengan benar maka 
nilai akurasi semakin besar. Nilai akurasi dapat ditemukan 
berdasarkan persamaan berikut [8]: 

   (7) 
Nilai Precision didapatkan dengan menghitung seberapa 

banyak data tweet yang diprediksi dengan benar berdasarkan 
labelnya. Nilai precision ddidapatkan menggunakan 
persamaan di bawah ini: 

    (8) 
Nilai Recall diperoleh menggunakan persamaan (9) di 

bawah ini. Recall digunakan untuk mengevaluasi seberapa 
besar algoritma yang digunakan dapat memprediksi True 
Positive dari data tweet. 

    (9) 
 
Sedangkan, nilai F1-Score adalah nilai yang didapatkan 

dari pembobotan Recall dan Precision. Persamaan di bawah ini 
digunakan untuk mendapatkan nilai F1-Score: 

   (10) 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Pengujian Algoritma, dilakukan beberapa kali 

percobaan berdasarkan proporsi data latih dan data uji pada 
algoritma Support Vector Machine dan Naïve Bayes dalam 
melakukan analisa sentimen data tweet mengenai vaksin 
booster. 

 
TABEL VI. PROPORSI DATA PENGUJIAN 

Data Latih Data Uji 
50% 50% 
60% 40% 
70% 30% 
80% 20% 
90% 10% 

 
Pada pengujian algoritma SVM dan Naïve Bayes dilakukan 

beberapa tuning hyperparameter seperti “C”, “gamma” pada 
algoritma SVM dan “alpha” pada naïve bayes menggunakan 
GridSearchCV dan validasi menggunakan cross validation 
sebesar 30 [21][24][25][26]. 

 
TABEL VII. PARAMETER SVM 

Parameter Nilai 
C 0.01, 0.1, 0.5, 1.0, 10.0 
gamma 1, 0.1, 0.01, 0.001, 0.0001 
Kernel Skema 1 rbf 
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Kernel Skema 2 linear 
cross validation 30 
 
Pengujian pertama dilakukan menggunakan GridSearchCV 

menggunakan detail parameter seperti pada tabel VII. Setelah 
melakukan tuning, didapatkan parameter terbaik “C” dengan 
nilai “10.0” dan “gamma” dengan nilai “0.1”. Sehingga detail 
model SVM yang digunakan pada skema pengujian pertama 
dapat dilihat pada tabel 6.3 di bawah ini. 

TABEL VIII. SVM SKEMA 1 
Parameter Nilai 
C 10.0 
gamma 0.1 
kernel rbf 
cross validation 30 

 
Menggunakan skema 1 di atas, didapatkan hasil prediksi 

dalam analisa sentimen sebagai berikut: 
 

TABEL IX. AKURASI KESELURUHAN SVM 
SKEMA 1 

Proporsi 
Data 

Precision Recall F1-

Score 
Akurasi 

50% - 50% 85,63 96,75 90,85 83,66 

60% - 40% 86,08 96,85 91,15 84,17 

70% - 30% 85,65 96,85 90,89 83,73 

80% - 20% 85,65 96,82 90,89 83,05 

90% - 10% 84,1 96,31 89,79 82,07 

Rata-rata 85,42 96,72 90,71 83,37 

 
Berdasarkan tabel IX di atas, pengujian algoritma SVM 

menggunakan skema 1 di atas mendapatkan hasil rata-rata 
akurasi sebesar 83,37%. Akurasi, precision, recall, dan f1-
score terbaik terdapat pada pengujian skema 1 dengan 
distribusi pembagian data sebesar 60% - 40%, di mana 
pembagian data latih dan uji menggunakan proporsi data 
tersebut mendapatkan akurasi sebesar 84,17%, precision 
86,08%, recall 96,85%, f1-score 91,15% dan akurasi, 
precision, recall, dan f1-score terendah didapatkan pada 
pengujian menggunakan proporsi data 90% - 10% dengan nilai 
akurasi 82,07%, precision 84,1%, recall 96,31%, f1-score 
89,79%. 

Pengujian kedua juga dilakukan menggunakan 
GridSearchCV menggunakan detail parameter seperti pada 
tabel VII. Parameter terbaik yang didapatkan setelah 
melakukan tuning hyperparameter dan model SVM yang 
digunakan untuk melakukan analisa sentimen dalam pengujian 
skema 2 dapat dilihat pada tabel X di bawah ini. 

 
TABEL X. SVM SKEMA 2 

Parameter Nilai 
C 1.0 
gamma 1 
kernel linear 

cross validation 30 
 
TABEL XI. AKURASI KESELURUHAN SVM 

SKEMA 2 
Proporsi 

Data 
Precision Recall F1-

Score 
Akurasi 

50% - 50% 84,52 99,64 91,46 84,4 

60% - 40% 84,78 99,74 91,65 84,71 

70% - 30% 84,46 99,83 91,5 84,45 

80% - 20% 84,13 99,87 91,33 84,13 

90% - 10% 82,53 99,74 90,32 82,51 

Rata-rata 84,48 99,76 91,45 84,04 

 
Hasil pengujian algoritma SVM menggunakan skema 2 

dapat dilihat pada tabel 6.6 di atas. SVM skema 2 mendapatkan 
hasil rata-rata akurasi sebesar 84,04%. Nilai precision, f1-
score, dan akurasi tertinggi terdapat pada pengujian skema 2 
dengan proporsi data sebesar 60% - 40% dengan nilai 84,78% 
precision, 91,65% f1-score, dan 84,71% akurasi. Nilai Recall 
tertinggi didapat menggunakan proporsi data 80% - 20% yaitu 
99,87%.  

Berdasarkan 2 skema pengujian algoritma SVM yang telah 
dilakukan didapatkan hasil bahwa skema 2 memiliki rata-rata 
yang lebih tinggi pada akurasi, recall, dan f1-score dibanding 
skema 1 yaitu 84.04% akurasi, 99,76% recall, dan 91,45% f1-
score. Sedangkan SVM skema 1 hanya lebih baik pada 
precision dibanding SVM skema 2 dengan nilai rata-rata 
precision 85,42% untuk skema 1. 

Pada pengujian algoritma naïve bayes juga dilakukan 
beberapa pengujian menggunakan GridSearchCV untuk 
melakukan tuning parameter “alpha” dengan detail sebagai 
berikut. 

 
TABEL XII. PARAMETER NAÏVE BAYES 

Parameter Nilai 
alpha 0.01, 0.1, 0.5, 1.0, 10.0 
fit_prior skema 1 False 
fit_prior skema 2 True 
cross validation 30 

 
Pengujian pertama dilakukan menggunakan GridSearchCV 

menggunakan detail parameter seperti pada tabel 6.7. 
Parameter “alpha” terbaik yang didapatkan adalah “10.0”. 
Detail model Naïve Bayes yang digunakan pada skema pertama 
digambarkan pada tabel XIII di bawah ini. 

 
TABEL XIII. NAÏVE BAYES SKEMA 1 

Parameter Nilai 
alpha 10.0 
fit_prior False 
cross validation 30 

 
TABEL XIV.  

AKURASI KESELURUHAN NAÏVE BAYES SKEMA 1 
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Proporsi 
Data 

Precision Recall F1-

Score 
Akurasi 

50% - 50% 83,87 99,69 91,1 83,66 

60% - 40% 84,22 99,68 91,3 84,01 

70% - 30% 83,94 99,57 91,09 83,66 

80% - 20% 83,84 99,74 91,1 83,69 

90% - 10% 82,17 99,74 90,11 82,07 

Rata-rata 84,48 99,76 90,94 83,42 

 
Berdasarkan tabel XIV di atas, pengujian terhadap 

algoritma naïve bayes skema 1 mendapatkan hasil rata-rata 
akurasi sebesar 83,42%. Akurasi terendah terdapat pada 
pengujian menggunakan proporsi data 90% - 10% dengan nilai 
akurasi 82,07%. Akurasi terbaik didapatkan melalui pengujian 
menggunakan proporsi dataset 60% - 40%. Nilai precision 
terbaik didapat dengan pengujian pada proporsi dataset 80% - 
20% dan 90% - 10% dengan nilai 99,74%. 

Pengujian kedua untuk algoritma naïve bayes juga 
dilakukan menggunakan GridSearchCV menggunakan detail 
parameter seperti pada tabel 6.7. Parameter “alpha” terbaik 
yang didapatkan adalah “0.5”. Detail model Naïve Bayes yang 
digunakan pada skema pertama digambarkan pada tabel XV di 
bawah ini. 

 
TABEL XV. NAÏVE BAYES SKEMA 2 

Parameter Nilai 
alpha 0.5 
fit_prior True 
cross validation 30 

 
TABEL XVI.  

AKURASI KESELURUHAN NAÏVE BAYES SKEMA 2 
Proporsi 

Data 
Precision Recall F1-

Score 
Akurasi 

50% - 50% 83,88 99,79 91,15 83,75 

60% - 40% 84,23 99,74 91,33 84,06 

70% - 30% 83,95 99,66 91,13 83,73 

80% - 20% 83,82 99,61 91,04 83,59 

90% - 10% 82,14 99,47 89,98 81,86 

Rata-rata 83,60 99,65 90,93 83,40 

 
 Pada pengujian naïve bayes skema ke-2, hasil akurasi 

rata-rata yang dihasilkan lebih rendah daripada naïve bayes 
skema pertama yaitu sebesar 83,40%. Akurasi terbaik pada 
skema kedua juga didapatkan melalui pengujian menggunakan 
proporsi dataset 60% - 40%. Nilai precision terbaik didapat 
dengan pengujian pada proporsi dataset 50% - 50% dengan 
nilai 99,79%, recall dan f1-score terbaik didapatkan pada 
pengujian menggunakan dataset dengan proporsi pembagian 
60% data latih dan 40% data uji sebesar 84.23%. 

 Berdasarkan 2 skema pengujian algoritma naïve 
bayes yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa skema 1 
memiliki rata-rata yang lebih tinggi pada recall, dan f1-score 
dibanding skema 2 yaitu 99,65% recall, dan 90,93% f1-score. 
Sedangkan naïve bayes skema 1 lebih baik pada precision dan 
akurasi dibanding naïve bayes skema 2 dengan nilai rata-rata 
precision 84,48% dan rata-rata akurasi 83.42% untuk skema 1. 

 
TABEL XVII. RATA-RATA KESELURUHAN 

Skema Precision Recall F1-

Score 

Akurasi 

SVM Skema 1 85,42 96,72 90,71 83,37 

SVM Skema 2 84,48 99,76 91,45 84,04 

Naïve Bayes 
Skema 1 

84,48 99,76 90,94 83,42 

Naïve Bayes 
Skema 2 

83,60 99,65 90,93 83,40 

 
 Pada perbandingan algoritma SVM dan naïve bayes 

berdasarkan proporsi data latih dan data uji pada tabel 6.17 di 
atas, didapatkan algoritma SVM menjadi algoritma yang lebih 
baik dalam analisa sentimen dengan nilai precision tertinggi 
yaitu 85,42% pada SVM skema 1, f1-score tertinggi dengan 
nilai 91,45% pada SVM skema 2, dan akurasi tertinggi pada 
SVM skema 2 dengan nilai 84,04%. Sedangkan rata-rata recall 
tertinggi dengan nilai 99,76% didapatkan oleh SVM skema 2 
dan naïve bayes skema 1. 

V. KESIMPULAN 
Berdasarkan pengujian algoritma SVM dan Naïve Bayes 

dalam melakukan analisa sentimen mengenai vaksin booster, 
didapatkan hasil berupa perbandingan algoritma yang 
menunjukkan bahwa algoritma SVM menjadi algoritma yang 
lebih baik dalam melakukan analisa sentimen dibandingkan 
naïve bayes. SVM menjadi algoritma yang lebih baik dengan 
nilai rata-rata precision 85,42% pada SVM skema 1, rata-rata 
recall 99,76%, rata-rata f1-score 91,45%, dan rata-rata akurasi 
84,04% pada SVM skema 2. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
varian SVM skema 1 menjadi algoritma yang lebih baik untuk 
mendapatkan nilai precision yang lebih tinggi dengan 
konfigurasi parameter “C = 10.0”, “gamma 0,1”, dan “kernel = 
rbf”, sedangkan varian SVM skema 2 dengan konfigurasi 
parameter “C = 1.0”, “gamma = 1”, dan “kernel = linear” 
adalah algoritma yang lebih baik untuk mendapatkan nilai 
recall, f1-score, dan akurasi yang lebih tinggi. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa SVM menjadi algoritma yang lebih baik 
dalam melakukan analisa sentimen mengenai vaksin booster 
karena dapat memberikan hasil yang lebih tinggi pada 
precision, recall, f1-score, dan memberikan akurasi prediksi 
yang lebih baik. 
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KERTAS KERJA 

Ringkasan 
 
Kertas kerja ini merupakan material kelengkapan artikel jurnal dengan judul 
“PERBANDINGAN ALGORITMA SVM DAN NAÏVE BAYES DALAM 
ANALISA SENTIMEN TERHADAP PENGGUNA TWITTER MENGENAI 
VAKSIN BOOSTER”. Kertas kerja berisi semua material hasil penelitan Tugas 
Akhir yang tidak dimuat/atau disertakan di artikel jurnal. Di dalam kertas kerja ini 
disajikan: literature review, dataset yang digunakan, source code, dan hasil 
eksperimen secara keseluruhan. 

1. Bagian 1, berisi Literature Review yang menjabarkan mengenai beberapa 

artikel yang berkaitan dengan penelitian. 

2. Bagian 2, Analisis dan Perancangan yang menjabarkan analisis masalah dan 

perancangan model. 

3. Bagian 3, Source Code berisi mengenai script bahasa pemrograman yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, membaca data, pre-processing data, 

feature selection, implementasi algoritma, pelatihan dan pengujian, dan 

evaluasi. 

4. Bagian 4, Dataset berisi penjelasan mengenai data yang digunakan untuk 

penelitian ini. 

5. Bagian 5, Tahapan Eksperimen berisi tahapan yang dilakukan dalam 

penelitian ini mulai dari pengumpulan data, pre-processing, feature 

selection, implementasi algoritma, dan evaluasi. 

6. Bagian 6, Hasil Semua Eksperimen berisi penjelasan eksperimen secara 

keseluruhan dari semua percobaan yang dilakukan melalui tahapan yang 

terdapat pada bagian 5. Bagian ini menjelaskan mengenai percobaan untuk 

menemukan implementasi algoritma terbaik dengan melakukan percobaan 

menggunakan beberapa skema algoritma yang digunakan. 
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